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ABSTRAK 

 

PT. Indolakto-Jakarta adalah perusahaan yang bergerak dalam industri 

pengolahan susu yang menghasilkan limbah cair dengan kapasitas 600 m3/hari. 

Limbah cair tersebut diolah di unit Instalasi Pengolahan Air Limbah yang 

menghasilkan residu berupa lumpur dengan timbulan rata – rata 17,62 m3/hari dan 

nilai maksimum adalah 58,17 m3/hari. Lumpur ini kemudian diangkut oleh pihak 

ketiga tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu yang mengakibatkan tingginya 

biaya operasional IPAL untuk pembuangan lumpur. Oleh karena itu, dibutuhkan 

unit pengolahan lumpur pada IPAL. Pemilihan metode dan desain unit pengolahan 

didasarkan pada pertimbangan beban pengolahan, target efisiensi, ketersediaan 

lahan, dan aspek lingkungan kemudian dilakukan pembobotan. Desain terpilih 

adalah dewatering dengan metode screwpress dan dikombinasikan dengan 

digestasi anaerobik. Lumpur yang dihasilkan oleh IPAL telah melalui tahapan 

pengentalan dengan metode Dissolved Air Flotation (DAF) sehingga kadar air 

dalam lumpur menjadi 96,72 %. Lumpur ini kemudian diteruskan ke proses 

digestasi anaerobik untuk menurunkan kadar Volatile Solid. Total solid yang 

dihasilkan dari digestasi anaerobik dilanjutkan ke proses dewatering metode 

screwpress. Berdasarkan perhitungan, unit pengolahan berhasil menurunkan 

jumlah buangan lumpur sebesar 94,94 % dari total 52.814,42 kg/hari dalam bentuk 

lumpur dengan kadar solid 3,28 % menjadi 2.669,76 kg/hari dalam bentuk cake atau 

padatan kering dengan kadar air 40 %. Luas lahan yang dibutuhkan untuk unit – 

unit pengolahan adalah sebesar 93,97 m2. Kebutuhan lahan ini masih terpenuhi oleh 

ketersediaan lahan. Dengan hasil penelitian ini direkomendasikan supaya 

melakukan financial feasibility study untuk dapat mempertimbangkan 

pengimplemetasian hasil penelitian ini. 

 

Kata kunci: dewatering, IPAL, limbah cair, lumpur, padatan 
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ABSTRACTS 

 

PT. Indolakto-Jakarta is a company engaged in the milk processing industry 

which produces liquid waste with a capacity of 600 m3/day. The liquid waste is 

processed in the Wastewater Treatment Plant unit which produces residue in the 

form of sludge with an average output of 17.62 m3/day and the maximum value is 

58.17 m3/day. This sludge is then transported by a third party without going through 

prior processing which results in high operational costs for the WWTP for sludge 

disposal. Therefore, a sludge treatment unit is needed. Selection of method and 

design based on several aspects such as processing load, efficiency target, land 

availability, and environmental aspects, alternative weighting of processing units 

is carried out. The chosen design is dewatering with screwpress method and 

combined with anaerobic digestion. The sludge produced by the WWTP has gone 

through the thickening stage with the Dissolved Air Flotation (DAF) method so that 

the water content in the sludge becomes 96.72%. This sludge is then forwarded to 

an anaerobic digestion process to reduce the Volatile Solid content. The total solid 

produced from anaerobic digestion is continued to the screwpress unit. Based on 

calculations, the processing unit succeeded in reducing the amount of sludge 

discharge by 94.94% from a total of 52.814.42 kg/day in the form of sludge with a 

solid content of 3.28% to 2.669.76 kg/day in the form of cake or dry solids with a 

moisture content of 40 %. The area of land required for the facility is 93.97 m2. This 

land requirement is still met by the availability of the area. Based on this research, 

it is recommended that financial feasibility study needed for consideration to 

implent the design that come out of this research. 

 

Keywords: dewatering, solid, sludge, wastewater, WWTP 
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